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RINGKASAN

ISTI PRAHESTI. 23010111130142. 2015. Perbedaan Intensitas Berahi
Generasi Pertama dan Kedua Sapi Hasil Persilangan Simmental-Peranakan Ongole di
Desa Plososari, Kecamatan Kendal, Kabupaten Kendal (The Differences of Estrus
Intensity on First and Second Generation Cross Breed Simmental-Ongole Cattle at
Plososari-Kendal District). (Pembimbing : YON SOEPRI ONDHO dan DAUD
SAMSUDEWA).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan tampilan berahi
pada sapi Simmental-Peranakan Ongole generasi pertama (F1) dan generasi kedua
(F2) yang diberi pakan konsentrat (tampilan saat sedang berahi yaitu dilihat dari
vulva, lendir, tingkah laku, ereksi uterus, lama berahi dan siklus berahi).

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 26 ekor sapi SimPO betina
yang terdiri dari 13 ekor F1 dan 13 ekor F2. Parameter yang diamati adalah
perubahan vulva (warna, suhu dan kebengkakan), kelimpahan lendir, tingkah laku,
ereksi uterus, lama berahi dan siklus berahi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada tampilan vulva, lendir, tingkah laku dan
ereksi uterus terdapat perbedaan nyata antara F1 dan F2. Sedangkan pada parameter
lama berahi dan siklus berahi tidak menunjukkan perbedaan nyata antara F1 dan F2.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
tampilan berahi antara sapi hasil persilangan Simmental-Peranakan Ongole (SimPQO)
generasi pertama (F1) dengan generasi kedua (F2), bahwa sapi SimPO generasi
pertama (F1) mempunyai kualitas berahi yang lebih baik daripada sapi SimPO
generasi kedua (F2).
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Pemerintah Republik Indonesia telah merancang pelaksanaan swasembada
daging. Produksi daging yang tinggi dapat tercapai dengan cara perkawinan
silang antara sapi bangsa Bos indicus dengan Bos taurus. Inseminasi Buatan
merupakan salah satu cara perkawinan yang efektif dan efisien dalam rangka
perbaikan mutu genetik ternak, namun deteksi atau pengamatan berahi pada
ternak hasil persilangan di peternakan rakyat sangat tidak optimal. Oleh karena
itu, perlu dilakukan penelitian tentang perbedaan intesitas berahi generasi pertama
dan kedua pada sapi hasil persilangan Simmental-Peranakan Ongole (SimPO).
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